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ABSTRAK

Keyakinan seperti stereotip dan prasangka maupun sikap yang menunjukkan diskriminasi tetap dapat
ditemukan pada mereka yang memiliki gangguan mental meskipun gangguan mental dapat dialami oleh
siapa saja. Sikap terhadap gangguan mental adalah penilaian evaluatif yang dibentuk dari pengetahuan
dan interaksi dengan penderita gangguan mental. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan
sikap terhadap gangguan mental pada mahasiswa psikologi Universitas Airlangga berdasarkan jenis
kelamin. Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode pengambilan data survei yang dilakukan pada
210 sampel mahasiswa psikologi Universitas Airlangga, terdiri dari 169 mahasiswa perempuan dan 41
mahasiswa laki-laki. Skala yang digunakan untuk mengukur sikap terhadap gangguan mental adalah
Mental Illness: Clinicians’ Attitude versi 4 (MICA-4). Penelitian ini menggunakan uji t independen sebagai
metode analisis data. Hasil analisis data menunjukkan terdapat perbedaan sikap yang signifikan
terhadap gangguan mental berdasarkan jenis kelamin partisipan (t= -2,815; p < 0,05). Perempuan
(M=2,81; SD=0,401) menunjukkan sikap lebih positif terhadap gangguan mental dibanding laki-laki
(M=3,01; SD=0,395).

Kata kunci: sikap terhadap gangguan mental

ABSTRACT

Beliefs such as stereotypes and prejudice along with attitude which indicate discrimination can still be
found in those with mental disorders, despite the fact that mental disorders could happen to anyone.
Attitude towards mental disorders is an evaluative judgement shaped by knowledge and interaction
with people who suffered from mental disorders. This study aimed to see the difference in attitude of
Universitas Airlangga psychology students towards mental disorders based on their gender. This
quantitative research used survey as data collection method with sample of 210 students from
Universitas Airlangga, consist of 169 females and 41 males. Attitude towards mental disorders is
measured by Mental Illness: Clinicians’ Attitude Scale 4t version (MICA-4), analyzed using independent
sample t-test. Difference in attitude towards mental disorders based on gender was found significant
(t=-2,815; p < 0,05). Females (M=2,81; SD=0,401) were found to have more positive attitude towards
mental disorders than males (M=3,01; SD=0,395).
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PENDAHULUAN

Riset Kesehatan Dasar (Kemenkes RI, 2019) menyebutkan bahwa prevalensi penduduk dengan
gangguan jiwa skizofrenia/psikosis di Indonesia sebesar 6,7% dan prevalensi depresi pada penduduk
dengan usia lebih dari 15 tahun sebesar 6,1%. Prevalensi gangguan mental emosional pada penduduk
dengan usia lebih dari 15 tahun adalah sebesar 9,8%, yang artinya hampir 18 juta penduduk Indonesia
menderita gangguan mental emosional. Angka prevalensi di atas menunjukkan bahwa gangguan mental
dapat dialami oleh siapa saja. Meskipun banyak orang yang memiliki gangguan mental, keyakinan
seperti stereotip dan prasangka maupun sikap yang menunjukkan diskriminasi tetap saja dapat
ditemukan pada mereka yang memiliki gangguan mental. Hal tersebut menyebabkan orang-orang yang
mendapatkan label gangguan mental kehilangan banyak kesempatan untuk mencapai tujuan hidup
(Corrigan, 2004).

Sikap seseorang terhadap gangguan mental terbentuk dari pemahaman pribadi mengenai gangguan
mental, interaksi dengan seseorang yang memiliki gangguan mental, dan stereotip mengenai gangguan
mental. Sikap dan pemikiran yang ditunjukkan secara positif dapat menghasilkan perilaku yang
supportive, sedangkan sikap yang ditunjukkan secara negatif dapat mengakibatkan timbulnya
penolakan hingga diskriminasi pada penderita gangguan mental (Centers for Disease Control and
Prevention, 2012).

Sikap terhadap gangguan mental terbentuk dari stigma. Stigma adalah sebuah proses sosial yang
ditandai dengan pengecualian, penolakan, atau kesalahan yang merupakan akibat dari social judgment
yang merugikan seseorang atau kelompok tertentu. Penilaian ini diambil berdasarkan identitas yang
disebabkan oleh masalah kesehatan atau kondisi terkait kesehatan dan biasanya tidak memiliki alasan
medis yang jelas (Weiss dkk., 2006). Ketika stigma mendorong seseorang untuk melakukan diskriminasi
terhadap orang dengan gangguan mental, kesempatan untuk mendapatkan pendidikan, pekerjaan, dan
pelayanan kesehatan yang berkualitas menjadi terhalang. Stigma juga dapat menggagalkan kesempatan
seseorang untuk mencapai tujuan hidupnya (Corrigan dkk., 2004).

Pembentukan sikap terhadap gangguan mental juga dapat dipengaruhi oleh keyakinan pribadi,
pengetahuan akan gangguan mental, status sosial ekonomi, profesi karir, usia, status pernikahan, dan
jenis kelamin (Reimer, 2019). Penelitian dengan topik sikap terhadap gangguan mental khususnya
ketika melihat perbedaan berdasarkan jenis kelamin sering mendapatkan variasi hasil penelitian yang
berbeda (Jang dkk., 2012; Holzinger dkk., 2012).

Beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda mengenai sikap terhadap gangguan mental
berdasarkan jenis kelamin partisipannya. Studi yang dilakukan oleh Pascucci dan kawan-kawan (2017)
pada mahasiswa kedokteran di Italia menyatakan bahwa partisipan perempuan lebih menunjukkan
sikap positif terhadap penderita gangguan mental daripada laki-laki. Hasil serupa juga ditunjukkan oleh
Puspitasari dan kawan-kawan (2020) terhadap mahasiswa di Indonesia dan studi yang dilakukan oleh
Smith dan kawan-kawan (2011) di mana perempuan lebih menunjukkan sikap yang positif terhadap
skizofrenia daripada laki-laki. Namun hasil berbeda ditunjukkan Bener dan Ghuloum (2011) dan
Abolfotouh dan kawan-kawan (2019) di mana laki-laki lebih menunjukkan sikap yang lebih positif
terhadap gangguan mental daripada perempuan. Penemuan lainnya ditemukan oleh Salve dan kawan-

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) V
2021 Vol. 1(1), 1030-1036 "I T%


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0

Sikap terhadap Gangguan Mental pada Mahasiswa 1032

kawan (2013) yang menyatakan tidak ditemukan adanya perbedaan sikap yang signifikan antara laki-
laki maupun perempuan.

Literatur penelitian seputar sikap psikolog terhadap gangguan mental mendapatkan hasil penelitian
yang bervariasi dan juga bertolak belakang. Ada banyak penelitian dengan topik gangguan mental,
namun masih sedikit penelitian mengenai sikap terhadap gangguan mental khususnya pada mahasiswa
psikologi. Mahasiswa psikologi dipilih sebagai subjek dalam penelitian ini karena psikologi merupakan
ilmu yang tidak murni kesehatan, sehingga ada kemungkinan kepedulian terhadap gangguan mental
perlu diasah lebih dalam dibandingkan dengan mahasiswa yang mempelajari ilmu kesehatan.

Idealnya adalah seluruh mahasiswa psikologi baik perempuan maupun laki-laki memiliki sikap positif
terhadap gangguan mental. Sebagai calon profesional di bidang kesehatan mental, sikap negatif
terhadap gangguan mental yang diabaikan di masa pendidikan dapat merugikan penderita gangguan
mental yang mungkin akan dijumpai di masa yang akan datang, sehingga dapat dikatakan penting untuk
mengetahui sikap mahasiswa psikologi terhadap gangguan mental. Variasi hasil penelitian berdasarkan
jenis kelamin yang berbeda juga mendorong pentingnya dilakukan penelitian ini. Berdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan sikap terhadap gangguan mental pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga berdasarkan jenis kelamin.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Sikap terhadap gangguan
mental diukur menggunakan skala Mental Illness: Clinicians’ Attitude versi 4 (MICA-4). Uji validitas
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (corrected item-total correlation) dengan nilai r tabel,
sedangkan uji reliabilitas menggunakan koefisien cronbach alpha. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk melihat perbedaan sikap pada gangguan mental pada mahasiswa psikologi berdasarkan jenis
kelaminnya, sehingga teknik analisis data yang digunakan adalah independent sample t-test pada
aplikasi IBM SPSS 26 for Mac.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik nonprobability sampling dengan kriteria
terdaftar sebagai mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Airlangga dan memiliki jenis kelamin laki-
laki atau perempuan. Penelitian ini melibatkan 210 partisipan (Musia=20,14; SDuia=0,95) dengan
dominasi perempuan berjumlah 169 orang (80,5%), sedangkan laki-laki berjumlah 41 orang (19,5%).

Pengukuran

Penelitian ini mengukur perbedaan sikap terhadap gangguan mental berdasarkan jenis kelamin
partisipan. Partisipan dengan jenis kelamin perempuan akan diberi kode 1, sedangkan partisipan
dengan jenis kelamin laki-laki akan diberi kode 2. Sikap terhadap gangguan mental diukur dengan skala
Mental IlIness: Clinician's Attitude versi 4 (MICA-4). Terdapat 16 pernyataan dengan 6 pilihan jawaban
dan mencakup pertanyaan favorable dan unfavorable. Skor skala MICA-4 seseorang adalah jumlah total
dari skor untuk item individu. Skor untuk setiap item dijumlahkan untuk menghasilkan skor secara
keseluruhan. Total skor yang tinggi menunjukkan sikap yang lebih negatif (stigma). Hasil analisis
reliabilitas skala MICA-4 masuk dalam kategori reliabel (16 aitem; a=.606).
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Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah independent sample t-test untuk melihat perbedaan sikap
terhadap gangguan mental berdasarkan jenis kelamin. Seluruh analisis statistik menggunakan bantuan
aplikasi IBM SPSS 26 for Mac.

HASIL PENELITIAN

Hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-rata partisipan dalam penelitian ini cenderung menunjukkan
sikap positif terhadap gangguan mental (N=210; M=2,85; SD=.406). Penulis melakukan analisis
independent sample t-test untuk menguji ada tidaknya perbedaan sikap terhadap gangguan mental pada
mahasiswa psikologi Universitas Airlangga. Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan sikap yang
signifikan terhadap gangguan mental antara laki-laki dan perempuan (t(208)=-2,815; p=0,008).
Perempuan (M=2,81; $D=0,401) menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap gangguan mental
dibanding laki-laki (M=3,01; $D=0,395).

DISKUSI

Sikap terhadap gangguan mental adalah penilaian evaluatif yang dibentuk melalui pengetahuan dan
hasil interaksi dengan orang dengan gangguan mental. Pengetahuan yang baik akan gangguan mental
akan membantu seseorang menunjukkan sikap positif melalui perilaku mendukung (Centers for Disease
Control and Prevention, 2012). Sebaliknya, sikap negatif yang dipengaruhi oleh kesalahpahaman
mengenai gangguan mental akan memunculkan perilaku diskriminasi khususnya pada penderita
gangguan mental (Corrigan & Watson, 2002). Kesalahpahaman mengenai gangguan mental merupakan
stigma yang menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi sikap. Stigma terdiri dari tiga struktur sosial-
kognitif yaitu stereotip, prasangka, dan diskriminasi (Gaebel dkk., 2016). Selain diskriminasi, stigma
mengakibatkan penderita gangguan mental kehilangan kesempatan untuk menjalani hidup yang
berkualitas seperti mendapat pekerjaan, tinggal di tempat yang aman, dan menerima perawatan
kesehatan yang memuaskan (Corrigan & Watson, 2002).

Salah satu faktor yang membentuk sikap terhadap gangguan mental adalah profesi karir (Reimer, 2019).
Mereka yang berada di lingkup kesehatan seperti tenaga perawatan kesehatan dan mahasiswa
kedokteran, keperawatan, dan psikologi memiliki peran yang cukup penting dalam penanganan
gangguan jiwa sehingga sikap mereka sangat mempengaruhi kondisi para penderita gangguan jiwa
(Natalia dkk., 2019). Sikap positif dan tepat dapat mendorong perawatan, edukasi kesehatan, dan
rehabilitasi antara tenaga kesehatan dan penderita gangguan mental berjalan dengan aktif (Salve dkk.,
2013).

Penelitian ini menggunakan skala MICA-4 di mana dari rentang angka rata-rata satu sampai enam,
semakin mendekati angka enam maka semakin negatif sikap yang ditunjukkan. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata partisipan dalam penelitian ini yaitu mahasiswa psikologi Universitas Airlangga
cenderung menunjukkan sikap positif terhadap gangguan mental (M=2,85). Hasil serupa dengan subjek
di bidang yang sama yaitu mahasiswa psikologi juga dapat ditemukan di penelitian yang dilakukan
Boyle (2014). Pentingnya sikap positif yang ditunjukkan tenaga kesehatan pada penderita gangguan
mendorong banyak penelitian dengan topik serupa. Profesional kesehatan mental memiliki sikap yang
jauh lebih positif terhadap gangguan mental (Natalia dkk., 2019; Yuan dkk., 2017).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan sikap terhadap gangguan mental pada mahasiswa
psikologi berdasarkan jenis kelamin dengan variabel bebas jenis kelamin dan variabel terikat sikap
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terhadap gangguan mental. Analisis data menggunakan teknik independent sample t-test dengan hasil
analisis terdapat perbedaan sikap yang signifikan terhadap gangguan mental pada mahasiswa psikologi
Universitas Airlangga berdasarkan jenis kelamin (t(208)=-2,815; p<0,05). Perempuan (M=2,81;
SD=0,401--) menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap gangguan mental dibanding laki-laki
(M=3,01; SD=0,395). Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian yang menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan terhadap gangguan mental (Ewalds-Kvist
dkk., 2013; Pascucci dkk. 2017; Puspitasari dkk., 2020). Partisipan perempuan lebih menunjukkan
sikap positif terhadap penderita gangguan mental daripada laki-laki (Pascucci dkk., 2017; Ewalds-Kvist
dkk., 2013).

Perempuan memiliki toleransi yang lebih baik daripada laki-laki, sehingga dapat menjadi faktor
pendukung dalam membentuk sikap positif terhadap gangguan mental (Holzinger dkk., 2012).
Meskipun terdapat ketakutan dan keinginan untuk menghindar, besarnya empati yang dimiliki oleh
perempuan menjadi salah satu faktor pendorong bagaimana sikap positif lebih ditunjukkan perempuan
daripada laki-laki (Holzinger dkk., 2012; Ewalds-Kvist dkk., 2013).

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan sikap terhadap gangguan mental berdasarkan jenis
kelamin partisipannya, namun ada juga hasil penelitian lain yang menunjukkan tidak ditemukan
perbedaan sikap yang signifikan terhadap gangguan mental berdasarkan jenis kelamin (Boyle, 2014;
Salve dkk., 2013; Reimer, 2019). Meskipun terdapat beberapa penelitian dengan hasil yang serupa,
terdapat juga hasil penelitian yang berbeda. Hal ini dapat terjadi karena pengaruh faktor yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang bisa dijadikan bahan penelitian selanjutnya antara lain faktor
yang dapat membangun sikap positif terhadap gangguan mental. Selain itu, masih sedikit penelitian
sikap terhadap gangguan mental dengan subjek penelitian mahasiswa di bidang kesehatan. Penelitian
dengan topik serupa yang dilakukan pada jumlah subjek yang lebih besar dan luas contohnya seperti
mahasiswa psikologi di Indonesia sangat disarankan untuk memperkaya hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya.

Sikap positif sangat dibutuhkan penderita gangguan mental untuk mengoptimalkan kondisinya,
khususnya positif yang ditunjukkan orang-orang di sekeliling mereka. Profesional kesehatan dan
mahasiswa di bidang kesehatan memiliki peran penting karena dekat dengan para penderita gangguan
mental, khususnya mahasiswa psikologi. Ketika ditemukan sikap negatif terhadap gangguan mental dan
diabaikan di masa pendidikan, hal ini dapat merugikan penderita gangguan mental yang mungkin
dijumpai saat menjadi profesional di masa yang akan datang.

SIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan sikap terhadap gangguan
mental pada mahasiswa psikologi Universitas Airlangga berdasarkan jenis kelaminnya, di mana hasil
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan perbedaan sikap terhadap gangguan mental berdasarkan
jenis kelamin. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa psikologi Universitas Airlangga
cenderung menunjukkan sikap yang positif terhadap gangguan mental. Sikap terhadap gangguan mental
dibentuk melalui pengetahuan, hasil interaksi, dan stereotip terhadap gangguan mental. Beberapa
faktor lain yang dapat mempengaruhi sikap terhadap gangguan mental yaitu keyakinan dan nilai agama,
status sosial ekonomi, usia, status pernikahan, dan jenis kelamin.
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